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A. Latar Belakang

Manusia adalah mahluk ciptaan Allah yang ditunggbagai hamba
dan khalifahnya dimuka bumi ini. Manusia juga diakan dari tanah
sehingga mewujudkan terbentuknya jasad manusiaadecdigtaannya yang
paling sempurna. Disamping jasad, manusia juga fikeémih oleh karena
itulah kaum sufi berpendapat bahwa manusia menaskiek ilahiyah. Aspek
ilahiyah itulah menunjukkan hubungan yang langsantgra ruh dengan
Allah.! Dan ini menunjukkan bahwa ruh yang ada dalam miamasmiliki
hubungan yang langsung dengan Allah, karena rutit¢gpnerupakan unsur
terpenting dalam pribadi setiap manusia.

Sejalan dengan makna manusia diatas, para filseohljuga mengakui
jilka manusia itu tersusun dari elemen materi daatéem Kedua elemen
tersebut merupakan hasil emanasi tuhan. Al Farasdorang filosof Islam
yang terbesar (870-950) menjelaskan bahwa manuataha proses dari
emanasi tuhan. Menurutnya, ketika proses emanakhhsuercapai akal
kesembilan ini berfikir tentang akal diatasnya.iplolengan Alfarabi, Ikhwan
al-Shafa, kelompok ahli pikir yang hidup pada akadV Hijrah di Bahdad
(lebih detail lihat Harun, 1987: 389-392) berperatdpmahwa manusia adalah
limpahkan tuhan melalui pilihan dan kebebasanny&hah sebagai wujud
pertama melimpah kal-Agal al-Kulli dan selanjutnya melimpah led-nafs
al-Kulli. Sejalan dengan filosof lain, Ibn Sina, seorangs@ifolslam yang
lahir pada tahun 370 H di Bukhara mengatakan bahlmageri dan ruh
manusia adalah hasil dari emanasi wajd wujud Allah. Dalam
pandangannya, proses emanasi berhenti pada akgpukels, karena akal
kesepuluh sudah tidak mempunyai kemampuan untuknpah akal, jiwa

dan langit berikutnya. Akal ini kemudian terpecatenpadi jiwa, jiwa
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manusia dan unsur awal matefari jiwa manusia dan dasar materi inilah
manusia wujud. Dari elaborasi diatas diketahui mhvanusia, secara filosof
merupakan wujud yang memiliki dua unsur pentingtuyanateri dan jiwa
(spirit).

Selain itu, para sufi juga mengakui adanya dusatitslam diri manusia,
yaitu materi dan imateri (jasad dan ruhaniyah). kfms demikian mereka
lebih tertarik kepada hal-hal yang berhubungan dergpiritualitas. Hal itu
dapat dilihat dari pandangan Al Halaj yang menekankahwa Allah dan
manusia masing-masing memiliki aspek lahut danthdasut Allah berada
dalam bentuk Adam yang dimilikinya, sedangkan lamanusia berwujud
ruh yang berasal dari-Nya. Manakala seorang sdflssuci jiwanya, maka
nasut Allah akan bertempat pada diri manusia yargampur dengan ruh
(lahut) manusia. Percampuran dua aspek inilah yiseput hulul. Dalam
kondisi itulah manusia akan memperoleh kebahagemn kiksenangan serta
kedamaian.

Jika melihat beberapa pendapat para filosof dardsaths maka secara
teologis, filosofis dan sufis, manuisia tersusun daa unsur, yaitu jasamani
dan rohani. Dari segi hubungannya, unsur materi ilikerhubungan yang
jauh dari Allah, sedangkan unsur ruhani memilikblnongan kedekatan yang
sangat dekat dengan Allah. Karenanya, ruh mempisisi yang sangat
dominan dan menentukan dalam pribadi manusia. Kejiahnya
mengungguli kebahagian jasmani, kenikmatan yangasdkan pun
mendominasi kenikmatan yang dirasakan jasmani.

Untuk membekali antaran jasmani dan ruhani itulanusia dibekali
oleh agama. Sebab Manusia sejak dilahirkan telamilke suatu potensi
untuk beragama, dalam arti mengenal tuhan, yargJaachim Wach disebut
dengansensus religiousKeberadaan potensi semacam itu diperkuat oleh

Rudolf Otto yang mengatakan manusia dilahirkan deriggmampuan untuk
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mengenal tuhan, dan tidak dapat menghindar dafinyal itu disebabkan
karena Hidup adalah esensi tunggal, yang tidaktdéipasutkan atau dibagi,
maujud bagi dirinya dalam segala hal, dan bahwa yaembentuk sesuatu
adalah kehidupan manusia tersebut, katakanlahdilgean tuhan yang di
dalamnya segala sesuatu hidup; mereka memuja nanyang hidup identik
dengan keberadaan mereka melalui kehidupannya. illAl menyatakan
tentang fakta yang hanya diketahui oleh orang-otarigntu dan diperolenya
melalui pencerahan sufistik , bahwa segala seadsdalam dirinya sendiri,
dan bahwa kehidupannya bebas sepenuhnya danukaeraleh diri senditi
Dan manusia cenderung hidup bebas tanpa aturatadpa memperhatikan
norma- norma yang ada dalam masyarakat, terjakiilais spiritual di zaman
modern.

Ada dua pertanyaan yang sangat penting untuk dyalvéengah krisis
spiritual. Pertanyaan tersebut adalah: kenapa skrigiritual itu dapat
menurunkan martabat manusia dan bahkan dapat nearggreradaban dan
eksistensi manusia itu sendiri, kedua mengapa nanuedern terkena
penyakit krisis spirituaf?

Untuk menjawab pertanyaan pertama dibutuhkan pesgal yang
mendalam dan cermat tentang subtansi manusia. Bdwga lain, informasi
tentang asal usul manusia mutlak dibutuhkan, kareaklui pengetahuan
tersebut akan terlihat kebutuhan-kebutuhan pokoig yearus dipenuhi demi
terwujudnya manusia yang sempufna.

Sayangnya, modernitas telah menjadikan manusiaasi#uwleh ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini tampak, antana, ldari proses-proses
spesialisasi, efisiensi dan sebagainya, yang tedimsani sini. Kondisi ini,
dengan sendirinya, menuntut begitu banyak dari wak&nusia. Akibatnya,
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terjadilah suatu keadaan di mana manusia meras@ awsngan dirinya
sendiri. Dalam istilah yang baku dalam kalanganap#émuwan social,
keadaan itu dibahasakan dengan alienalsen(ation) Hal ini diakui oleh
filsuf semacam Herbert Marcuse. Menurut dia, kar@tanya industrialisasi
dan penguasaan kepada hidup oleh teknologi mefadustri, maka manusia
atau anggota masyrakat modern tidak lagi menemukenya, kecuali
sebagai bagian dari suatu mesin industri. Pendekmgrausia adalah mesin-
mesin produksi yang memakai system kerja mekarfistik

Dengan adanya krisis spiritual yang melanda mandara fenomena
yang ada akhir-akhir ini, Artis yang menjadi figutan panutan masyarakat
terjerat narkoba tidak hanya artis bahkan sebaggava SMA dan SMP juga
terjerat narkoba, bocah di bawah umur melakukamulbwhri, sampai aborsi
yang dilakukan oleh bocah belasan tahun, sex bgdrag sudah menjamur
dikalangan anak muda, korupsi yang semakin menjayh tarik di kalangan
para pejabat tinggi Negara, maka tidak menutup kgkinan, hal itu
merupakan akibat dari ulah manusia modern yangirmeéaosisikan dirinya
sebagai mesin, yang tidak lagi mempunyai ruang waktu untuk hal
terdekat di sekelilingnya, keluarganya, anak-anaknyahkan untuk diri
mereka sendiri.

Bertolak dari sini saatnya kita merenung, intropetdisi, bukankah
masalah utamanya adalah kebutuhan manusia: damKkalkakebutuhan
manusia itu adalah tumpuan dari kebahagiaan; dabilapkebahagiaan
adalah segala-galanya, mengapa untuk menggapaamya herakhir dengan
kehilangan semuanya?

Prolema spiritualitas bagi manusia modern merupdianyang tidak
mudah untuk dipecahkan begitu saja. Bagi manus@emagperbedaan ruh dan
jasad hanya ada dalam logika saja, tidak ada dedaiitas, karena ia adalah
sebuah unit dari psikosomafik.Manusia modern menurut pernyataan

muhayya diatas bahwa manusia modern hanya ada dadga tidak di ruh,
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Jelasnya sebagaimana pembahasan problematika Manasdiern yang lebih
cenderung ke nafsu, yang dimana hanya membanggalifannya daripada
sifat spiritual yang ada di hatinya, sehingga yaua dalam pikirannya
bagaimana cara dia mendapatkan kelimpahan matga tmemandang norma
halal haram dalam islam.

Untuk itu diperlukan sentuhan-sentuhan yang mampogambalikan
kita kepada dimensi manusia. Sentuhan itu salalngat adalah melalui
tasawuf, untuk membimbing, mengarahkan kepada jadarar dari kegetiran
hidup. Melalui subtansi ajarannya nilai dan amdliysm tasawuf
mengajarkan kepada manusia untuk selalu menjagadiebn jiwa dan hati,
menggapai ketentraman dan hidup dengan terkontghga dari segala
tindak negative®

Mengapa tasawuf lebih menekankan spiritualitas ndalberbagai
aspeknya? Ini karena para ahli tasawuf, yang latautssufi, mempercayai
keutamaan “spirit” ketimbang jasad, mempercayaiiauspiritual ketimbang
dunia material. Secara ontologism mereka percayavdadunia spiritual
lebih hakiki dan real dibanding dengan dunia jasnBahkan sebab terakhir
dari segala yang ada ini, yang kita sebut tuhagg Jersifat spiritual. Karena
itu, realitas sejati bersifat spiritual, bukan gséipgang disangkakan kaum
materialis bahwa yang real adalah yng bersifat nahte

Mengulas susuna yang terdapat pada manusia yangdliknedua
rumah, satu rumah jasadnya, yaitu dunia yang remdalyang lain rumah
rohnya, yaitu alam yang tinggi. Tetapi karena hakikanusia terletak pada
rohnya, maka manusia merasa terasing di dunigkamgna alam rohanilah
tempat roh atau jiwa manusia yang sesungguhnyas&am terasing inilah
yang kemudian memicu sebuah pencarian mistik demasg manusia, dan
dengan itu pula manusia memulai perjalanan spinyaamenuju tuhannya.
Inilah yang kita sebuTharigah Namun karena tuhan sebagai tujuan akhir
perjalanan manusia bersifat rohani, manusia harrgudng menembus

rintangan-rintangan materi agar rohnya menjadi. suci
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Ruh sebelum masuk ke tubuh memang suci, tetaplabet@ersatu
dengan tubuh bisa, bahkan acapkali, menjadi kawera digoda hawa nafsu
tubuh, maka agar bisa mendekatkan diri kepada tyaag maha suci, ruh
manusia harus terlebih dahulu disucikan. Para tiih merintis untuk
penyucian jiwa itu yang dikenal dengan nama Théarigang kita kenal
dengan jalan, yang mempunyai magamat.

Dari keyakinan ini, muncullah cara hidup spirityahg pada prinsipnya
bertujuan pada pendekatan dengan sumber dan tojdapnya, yaitu tuhan.
Cara hidup spiritual ini bias mengambil bentuk memyt-nyebut nama tuhan,
atau yang dikenal dengan istildaikr, dengan mana seorang sufi memenuhi
jiwannya dengan nama-nama tuhan, sehingga dapasakemn kehadiran dan
kedekatannya atau dalam bentuk merenungkan databgrulang membaca
firmannya, dengan penuh kecintaan agar denganubsgdrang sufi dapat
memahami kehendak tuhan dan menghayati hikmah @#aja@n yang
terkandung di dalamnya atau dalam bentuk bersenddengan tuhan di
tengah malam buta, ketika yang lain sedang tertidiap, atau apa yang
disebut salat tahajud atgiyamu lail**

Untuk mengatasi krisis spiritual masyarakat modmaaka diperlukan
konsep zuhud dalam kehidupan yang serba bermdadain konsep tharigah
alawiyah zuhud yang benar adalah zuhud yang tidekimggalkan dunia
secara mutlak.

Diantara Tharigah di Indonesia dan dunia yang pafimemiliki ciri
khas tersendiri adalah Tharigah Alawiyah karenarigjah ini tanpa talgin
atau di baiat, dan amalan dzikir dalam Tharigahtampa ijazah seperti
kebanyakan Tharigah lainnya yang di mana amaldardga harus memakai
ijjazah seorang mursyid, serta Tharigah ini angg@akebanyakan para
keturunan nabi sehinnga Tharigah ini memiliki &iias yang berbeda dengan
Tharigah lainnya, dalam Tharigah ini memiliki mezaghtuk mengatasi krisis
spiritual manusia modern, yaitu boleh berhartapietidak lalai kepada sang
Pencipta, seperti yang dilakukaxl Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi

“Mulyadi Kertanegaraylenyelami Lubuk TasawuErlangga, Jakarta, 2006, him. 2-5



beliau kaya dan punya tanah yang luas tetapi wakiiau habis untuk
berdzikir kepada Allah swt. Begitu jugal- Fagih Al Mugodambeliau
saudagar, punya kebun kurma yang luas, dan patigg #i seluruh Yaman
atau Handramaut, tetapi hati dan pikiran beliaakiderikat kepada harta
tersebut dan tidak sedikitpun lalai dari sang Reaéf

Zuhud pada harta benda. la tidak gembira denganyapg dapat
dicapai dan tidak berduka dengan yang hilang damudumenyangkut
pangkat dan kedudukan. la bersikap sama dalam menpujian dan ejekan
inilah yang menjadi konsep zuhud dalam thrigah glalwyang diambil dari
pendapat imam Al Ghazali mengenai konsep zuhudrdaaawuf'®

Imam Al- Ghazali sendiri dalam prakteknya, banyakpbiasa, banyak
melakukan solat, banyak membaca al-Quran dan b@rddan menyebut
nama allah. Dengan banyak berpuasa, hawa nafsu adagdalam tubuh
menjadi lemah. Akhirnya, kesenangan materi tidakguoasai jiwa manusia.
la sudah dapat mengekang hawa nafsunya dan iaigai tertarik lagi
kepada dunia materi. Kebahagiaannya terletak dddanibadah, berdzikir,
dan mendekatkan diri kepada Allah ¥wtApa yang dilakukan Imam Al
Ghazali ini sama persis dengan apa yang dilakukah Al Faqgih Al
Mugaddam Ba’alawsalah satu leluhur Tharigah alawiyah.

Zuhud adalah dasar utama untuk mengantisipasi teecinkepada
dunia. Tetapi tidak berarti meninggalkan syaridtdog. Siapakah yang tidak
ingin berzakat dan berhaji? Bukankah keduanya mlekser dunia sebagai
sarananya. Jelasnya, para pengamal tharigah atawatga para sufi lainnya
tidak meninggalkan syariat dalam mencari dunia. éWar berikhtiar
sebagaimana layaknya manusia hidup. Mereka mengdertia ini memang
menyebabkan kelalaian dan kesombongan. Dari ituekaerpara sufi

menjauhkan hatinya dari cinta dunia.

12 Novel Alaydrus,Jalan Nan Lurus Sekilas Pandang Tarekat Bani Alav@manlimu,
Surakarta, 2006, him. 178
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C.

D.

Tiada kecintaan terkecuali kepada sang Penciptara&r Nya, baik
yang diberi kekayaan maupun yang fakir, keduanymr&an rasa syukur,
syukur yang pertama, rezeki yang didapatnya tideakgubah hati para sufi
dalam mencintai allah. Sedangkan bagi mereka yakg, fdunia tetap
disyukuri, walaupun keberadaannya kecil. Bagi pswfi, kekayaan dan
kefakiran tidak ada artinya. Yang memiliki kekayaatak berarti memiliki
kepuasan, karena dalam hatinya tetap merasa falsisidallah’® Melihat
problematika diatas, penulis bermaksud mengadagmaelifian dengan judul:
ZUHUD DAN THARIQAH ALAWIYAH DALAM MENGATASI KRISIS
SPIRITUAL MANUSIA MODERN

Rumusan Masalah
Berapa pokok masalah yang akan dibahas dalam panéti yaitu:
1. Bagaimana konsep pemikiran Zuhud menurut Tharidawiah?
2. Bagaimana relevansi konsep zuhud Tarekat Alawiyaland mengatasi

krisis spiritual manusia modern?

Tujuan Pendlitian Skripsi
1. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuatitipenskripsi
ini adalah untuk :
a. Untuk mengetahui dan memahami konsep zuhud mertarekat
Alawiyah.
b. Untuk mengetahui dan memahami konsep zuhud tar&kawiyah

dalam mengatasi krisis spiritual manusia modern.

Manfaat Penelitian Skripsi
1. Kegunaan Teoritis

> Fahmy JindanMengenal Tarekat Ala Habib Lutfi Bin Yahykayat, Bekasi
Timur, 2006, him. 25- 26



Mengembangkan konsep zuhud secara umum dan menambah
khazanah keilmuan Islam. Disamping itu, hasil pé&aal ini akan
memberikan sebuah penawaran kepada publik, akadetaimbaga
pendidikan dan masyarakat umum tentang konsep Zdalagin Tharigah
Alawiyah Dalam mengatsi krisis spiritual manusia dam, yang
selanjutnya dapat dikembangkan dalam berbagai dardpenelitian yang
berkelanjutan

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian inpadlaMemberikan
pencerahan pemahaman bagaimana memahami kehidwg=na s
vertikal yang akan memberikan efek pada sisi hotelo kepada
masyarakat luas tentang bagaimana konsep pemiKifaarigah
alawiyah dalam mengatasi

b. Bagi akademis, semoga hasil penelitian dapat metmbBerusaha
untuk memberikan sumbangan pemikiran, gagasan jddaikeilmuan

untuk memotivasi dan landasan hidup yang akan datan

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah istilah lain dari mengkajian pustaka (
literature review ). Bentuk kegiatan ini adalah pparan pengetahuan,
dalil, konsep atau ketentuan-ketentuan yang telakechukakan oleh
peneliti sebelumnya yang terkait dengan pokok tahsgang hendak di
bahas-®

Penelitian yang bertema konsep zuhud tharigah wpddwdalam
mengatasi krisis spiritual manusia modern ini Qaectama kali dilakukan
oleh penulis, tetapi ada beberapa penelitian yargpir serupa dengan
penelitian yang penulis lakukan yang bertemakanudutian tharigah,
akan tetapi memiliki perbedaan pada fokus penelitRenelitian yang

telah ada memfokuskan pada segi perilalaedangkan penulis

' Tim Revisi Pedoman Penulisan Skrigazdoman Penulisan Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo Semargrfgakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang,
Semarang, 2013, him. 22
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memfokuskan pada segi toeri dan praktek. . Pareliéntang teori zuhud
juga sudah ada yang melakukan, akan tetapi pemeltang sudah ada
fokus kepada para tokoh sufi terdahulu, sedanglamnl fokus pada
pengamal tharigah alawiyah dan para syaikh penytblaaigah alawiyah.

Adapun penelitian yang sudah di lakukan, antara lai

Skripsi yang berjudul Pengaruh Konsep Al Ghazalintdeg
Kehidupan Dunia Terhadap Etos Kerja Umat Islam &@gdwi Hamam,
tahun 2000. Skripsi ini membahas tentang konsemd:uhenurut Al
Ghazali, dan sejauh mana konsep zuhud dapat memodmgetos kerja
umat Islant’

Skripsi dengan judul, Sikap Zuhud Pengamal Thargddziliyah
(Studi Kasus di Yayasan Bintang Qalbu “ At Thari¢gelurahan
Pedalangan Kecamatan Banyumanik Kota Semarangja I&iti Aisyah,
tahun 2008. Skripsi ini berisi tentang sejarah eemdangan Tharigah
Syadziliyah di Yayasan Bintang Qalbu at-Tharig, Emmamalan thariqah,
dan sikap zuhud pengamal tharigah Syadziliyah gagan Bintang Qalbu
at-Thariq di dalam menghadapi duffa.

Penelitian diatas mempunyai perbedaan dan persameagan
penelitian yang penulis lakukan, dari segi perbedaanunjukkkan tidak
adanya duplikasi yang penulis lakukan. Selain peerbedaanya terdapat
pada objek penelitian. Dalam karya ilmiah yang gred, kedua memilki
subtansi yang sama yaitu lebih condong kesikap @yaung dicerminkan
kedalam perilaku sehari-hari oleh para pelakungtgpi dalam konteks
yang yang berbeda

Dari hasil beberapa karya ilmiah diatas, penuliswymapulkan
bahwa skripsi yang berjudul Konsep Zuhud Tharigdawldyah Dalam

" Badwi HamamPengaruh Konsep Al Ghazali Tentang kehidupan ®uni
Terhadap Etos Kerja Umat Islarskripsi Program Strata satu IAIN Waliongo Semarang,
Semarang, 2000

18 Siti Aisyah,Sikap Zuhud Pengamal Tharigah Syadziliyah ( Stagiug di
Yayasan Bintang Qalbu “ At Thariq” Kelurahan Pedagan Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang skripsi Program Strata satu IAIN walisongo Semgy2908
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Mengatasi Krisis Spiritual Manusia Modern belum nadr ada yang
meneliti.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Penulisan skripsi ini. Oleh karena itu guna mentkgradata-data
yang dibutuhkan, peneliti menelaah buku-buku kegkastn yang relevan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggpalenting
dalam penelitian. Tanpa mengetahui teknik penguampudata, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memestainidar data yang
ditetapkan. Teknik pengumpulan data adalah suat atau proses yang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan pamyfgkta untuk
tujuan tertentd®. Data-data yang berasal dari perpustakaan padanyas
dapat diklasifikasikan ke dalam dua sumber yaitmiser primer dan
sekunder
a. Data Primer
Data ini merupakan sumber pokok yang diperoleh lnekitab
yang berjudul
1) Al- Manhaj as Sawiy, Syarah ushul Tharigah as SaélaBa’ alawi
karya Habib zein bin Sumaith, Terjemahan Dalam sahadonesia
buku tersebut berjudul Kitab Tharigah Jalan Lurienifju Allah
2) Jalan Nan Lurus Tarekat Bani Alawkarya Novel bin Muhammad
Alaydrus
b. Data sekunder
Data ini merupakan data penunjang yang dijadikat ahtuk
membantu dalam penelitian, yaitu berupa buku-buku aumber dari
penulis lain yang bicara tentang konsep Zuhud haariAlawiyah
Dalam mengatasi krisis spiritual manusia moderm loleibagai disiplin

keilmuan dan buku- buku pendukung yang berjudul:

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatualitatif
dan R&D),Jakarta, ALFABETA. 2009. him. 308.
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1) Fahmy Jindanliengenal Tarekat Ala Habib Lutfi Bin Yahya
2) Harun NasutionTharigah Qodiriyah Nagsabandiyah
3) Mulyadi Kertanegaraylenyelami Lubuk Tasawuf
4) Margaret Smith, Rabi'atPergulatan Spiritual
5) H. M. Amin Syukur,Tasawuf Bagi Orang Awam
3. Metode Analisa Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan usemy secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamiethuannnya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis dataaldikan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke unit-meitakukan sintesa,
menyusun pola, memilih mana yang penting dan y&ag dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepaatagdain®® . Untuk
menganalisis data-data yang telah terkumpul, mpkaulis akan
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Kualitatif dengan pedekatan rasionalistik,
yaitu pendekatan yang menekankan kepada empitigksnpiri
logik dan empiri etilk*Empiri sensual berfungsi mengamati kebenaran
berdasarkan inderawi manusia. Sedangkan empirik Idgarfungsi
mengamati kebenaran berdasarkan ketajaman fikirugsi@ndalam
memberi makna, dan empiri etik berfungsi mengankatbenaran
berdasarkan akal budi manusia dalam memberikan an&Xeh karena
itu, dalam menganalisis data akan menggunakan metedkripsi,
eksplorasi dan pemaknaan.
Deskripsi digunakan untuk menj elaskan suatu fa&tau
pemikiran sehingga dapat diterima secara rasfénBlalam hal ini

pemikiran konsep zuhud dalam tharigah aalawiyahdatiengatasi

%0 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatualitatif
dan R&D),Jakarta, ALFABETA. 2009. him. 334.

2L Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Sarasin,
1996, him. 56.

2 prasetya Irawanl.ogika dan Prosedur PenelitianJakarta: STIA-LAN, 1999,
him. 60
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krisis spiritual manusia modern yang direkonstrk&sidan dipaparkan
kembali dengan apa adanya. Sementara eksplorasilukan utuk
menangkap indikator-indikator ataupun tanda-tanfali@ fakta yang
tersurat® Sedangkan metode pemaknaan digu nakan untuk
memberikan makna baru terhadap pemikiran konsepidziharigah

alawiyah dalam mengatasi krisis spiritual manusialenn*

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secargelear
tentang skripsi ini, maka penulis membuat sistdtagbenulisan skripsi yang
terdiri atas lima bab, yaitu:

BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang menjelastentang hal-hal
yang melatarbelakangi munculnya masalah yang diskamudalam
penelitian ini, disitu dipaparkan tentang lataraiahg masalah
krisis spiritual manusia modern, di paparkan jugstdng rumusan
masalah krisis spiritual manusia modern, metodoéqua yang di
gunkan penulis dalam penulisan skripsi ini, penoisnggunakan
metodologi jenis penelitian kepustakadibrary Reseac)y di
paparkan juga mengenai pentingnya mengangkat reimadserta
tharigah, dan alasan mengapa penulis menjadikan konsepdzuhu
tharigah alawiyah dalam mengatasi krisis spirittabnusia
modern. Bab ini juga berisi tinjauan pustaka yangnjelaskan
peneltian-penelitian sebelumnya dan sumber datpsskuhud dan
thariqah, di paparkan juga sistematika penulisaipsk

BAB Il : Menguraikan tentang pengertianuhud bahwa zuhud adalah
meninggalkan atau tidak tertarik dan tidak menyukarta dalam
penulisan ini penulis juga menguraikan macam-macarnud,
penulis membagi macam-maca zuhud menjadi empaaraging

terdiri dari; membulatkan tekad dan keyakinan, WKida

2 |pid., him. 138
24 pid., hlm. 139
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menyandarkan hidup terhadap makhluk, tidak di dbokoleh
makhluk, dan cinta hanya kepada Allah. Bab ini jbgéasi tentang
pengertian tharigah beserta macam-macamnya , gerigertian
krisis spiritual manusia modern dan krisis spifittmanusia
modern.

BAB Il : Menguraikan tentang asal usul tharigahvalyah yang di sebarkan
oleh para datuk tharigah alawiyah, dan huru haeayamg terjadi
di zaman itu sehingga muncul nama tharigah alawbgserta para
syaikh tharigah alawiyah dari masa ke masa, dalam3bini juga
di bicarakan akidah dan madzhab yang di anut obh pyaikh
tharigah alawiyah apakah bermadzhimbam Syaffiatau Imam
Ahmad bin Hambaldibahas juga tentang dasar- dasar yang di anut
oleh pengamal tharigah alawiyah beserta konsep dzdimarigah
alawiyah dalam mengatasi krisis spiritual manussaenn.

BAB IV : Analisa dari penelitian ini. Dalam bab idianalisis tentang konsep
zuhud tharigah alawiyah dalam mengatasi krisisitgpirmanusia
modern, serta peran tharigah alawiyah dalam mesigatasis
spiritual manusia modrn, dan bagamana cara thar&adviyah
mengatasinya.

BAB V : Bab penutup yang menerangkan kesimpulans#duruh rangkaian
penelitian diatas. Kesimpulan ini berisi tentangighan rumusan
masalah yang ada dan implikasi dari penelitian $@lain itu bab

ini juga berisi saran dari penulis



